BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISA HASIL

Kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta dilaksanakan terhitung dari 2 Juli sampai dengan 17 September 2014, namun karena sampai tanggal 17 September 2014 dinyatakan belum memenuhi 10 kali pertemuan, maka dari Koordinator PPL SMK Negeri Yogyakarta memutuskan kegiatan PPL diundur sampai tanggal 17 Oktober 2014. 
Rumusan program PPL yang direncanakan untuk dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan program individu. Uraian tentang hasil pelaksanaan program individu sebagai berikut:
A. Persiapan Program Kerja PPL

Adanya persiapan program PPL dimulai dari observasi sekolah yang dilakukan dengan tujuan agar para calon pendidik dan tenaga kependidikan lebih mengetahui situasi dan kondisi yang ada di suatu lembaga pendidikan (sekolah). Observasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran keadaan, serta pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah tempat mahasiswa melaksanakan PPL. Kegiatan observasi memudahkan praktikan dalam menyusun program kerja yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. 

Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental maupun keterampilan. Hal tersebut dapat diwujudkan karena mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan praktik di sekolah.

Untuk mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan PPL maka perlu adanya persiapan, baik berupa persiapan fisik maupun mental. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul selanjutnya serta sebagai sarana persiapan program apa yang akan dilkasanakan nantinya. Untuk itu sebelum diterjunkan ke lokasi PPL, UPPL membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran Mikro

Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Tujuan dari pengajaran mikro ini adalah membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar (real teaching) di sekolah/lembaga pendidikan dalam program PPL. Di dalam pengajaran mikro ini juga terdapat beberapa tujuan khusus, diantaranya :
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro

b. Melatih mahasiswa menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas

d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh

e. Membentuk kompetensi kepribadian

f. Membentuk kompetensi sosial

Sedangkan persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan mejadi seorang calon guru/pendidik. 
2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan dalam kelompok kecil berdasarkan kelompok sekolah atau lembaga dengan DPL PPL sebagai pengisi materi pembekalan. Materi pembekalan meliputi pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi teknis yang terkait dengan PPL. Peserta pembekalan dinyatakan lulus apabila mengikuti seluruh rangkaian pembekalan dengan tertib dan disiplin serta mengikuti pendalaman dengan DPL masing-masing.
3. Observasi Pembelajaran di Kelas

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karateristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu :
a. Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum
2) Silabus
3) Kompetensi Dasar 
4) Satuan Pelajaran (SP) 

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Proses Pembelajaran

1) Membuka pelajaran

2) Penyajian materi 

3) Metode pembelajaran

4) Penggunaan bahasa 

5) Penggunaan waktu

6) Cara memotivasi siswa

7) Teknik bertanya

8) Penguasaan kelas

9) Penggunaan media

10) Bentuk dan cara evaluasi

11) Menutup pelajaran
12) Gerak
c. Aktivitas siswa
1) Perilaku siswa di dalam kelas

2) Perilaku siswa di luar kelas
d. Observasi tentang dinamika kehidupan sekolah/lembaga untuk dapat  berkomunikasi dan beradaptasi secara lancar dan harmonis

Observasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Februari 2014 di ruang Guru Program Keahlian Teknik Audio Video untuk mengetahui jumlah guru dan mata pelajaran produktif. Observasi ke dua dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Agustus 2014 kelas X AV 2 dengan mata pelajaran Teknik Pemrograman/Teknik Mikroprosesor (TP/TM). Observasi dilaksanakan di Bengkel Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Yogyakarta pada jam ke-1 sampai ke-4 atau pukul 07.00 – 9.40 WIB. Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
1. Perilaku siswa tenang dan terkadang memberikan komentar apabila ada kejadian yang mengganggu KBM seperti ketika ada siswa yang terlambat masuk dalam kelas.

2. Gerakan siswa cukup bervariasi, terkadang ada yang menyampaikan pertanyaan kepada guru dengan maju ke meja guru ketika ada kekurang pahaman pada tugas yang diberikan guru.
3. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran cenderung berbeda-beda. Ada yang memperhatikan, ada yang berbicara sendiri, bahkan ada yang bermain HP dan tiduran.
4. Aktivitas guru pada saat pembelajaran sudah baik, dimana guru membuka pelajaran dengan informasi-informasi, pengenalan pembelajaran di kelas untuk beberapa waktu ke depan, memotivasi siswa dan membimbing siswa untuk mengerti dalam suatu materi pembelajaran. Pada saat penutupan, guru menutup proses pembelajaran dengan memberikan nasehat pada siswa dan berdoa. 

5. Proses pembelajaran berlangsung baik, dalam arti siswa dan guru bisa berinteraksi secara sehat dan materi dapat tersampaikan pada siswa dengan baik.
Dalam pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), terbagi atas dua bagian yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Praktik mengajar terbimbing merupakan pratik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa dimana guru pembimbing memantau secara langsung proses belajar. Hal ini bertujuan untuk mengontrol mahasiswa dalam mengajar, sehingga pada akhirnya memberikan masukan kepada mahasiswa tentang bagaimana mengajar yang baik. 

Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar dimana mahasiswa dilepas oleh guru pembimbing untuk mengajar tanpa dipantau  oleh guru pembimbing. Dalam kegiatan ini mahasiswa dituntut untuk menjadi seorang guru yang baik dan professional. Peran guru pembimbing tidak secara langsung ikut dalam proses belajar dalam artian memantau dari belakang layar.

4. Pembuatan Persiapan Mengajar

Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah berlangsung sebagai mana mestinya. Sehingga peserta PPL hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti: 
a) Satuan Pelajaran
b) Silabus
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
d) Pembuatan Tugas
e) Alokasi waktu 
f) Media Pembelajaran
g) Materi Ajar
h) Daftar Hadir Siswa
i) Soal evaluasi

B. Pelaksanaan Program PPL
1. Persiapan Pra Praktik Mengajar

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), praktikan mendapat tugas untuk mengajar kelas X AV 2. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan kompetensi inti dan kopentensi dasar Teknik Pemrograman, kemudian juga disesuaikan dengan susunan program pendidikan dan pelatihan keahlian masing-masing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam pelaksanaan mengajar ini adalah rencana pembelajaran dan satuan pembelajaran untuk teori dan praktek. 
b. Metode

Metode yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar adalah menggunakan metode ceramah, diskusi, praktek dan tanya jawab dalam matapelajaran Teknik Pemrograman.
c. Media Pembelajaran

Dalam melaksanakan pembelajaran, praktikan memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia di jurusan Teknik Audio Video dan Bengkel Kedap Suara sebagai tempat pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran yang tersedia  antara lain LCD, papan tulis (white board), Laptop , modul yang akan dipraktikan. 
d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Teknik Pemrograman adalah dengan melihat hasil program praktik masing-masing siswa.
2. Praktik Mengajar

a. Praktik Mengajar Terbimbing

Dalam pelaksanaan PPL praktikan 3 kali melakukan praktik mengajar terbimbing, yaitu tanggal 16, 23, 30 Agustus 2014, dalam praktik mengajar terbimbing ini praktikan diberi bimbingan tentang pengelolaan kelas meliputi ; bagaimana mengatasi siswa yang ramai, tiduran, posisi duduk yang tidak stabil, dan cara penyampaian materi.  

b. Praktik Mengajar Mandiri

Praktik Mengajar Mandiri dimulai tanggal 6 September 2014. Kegiatan praktik mengajar adalah inti dari PPL, hal ini untuk melatih praktikan untuk menggunakan seluruh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama kuliah dan kegiatan pengajaran mikro. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), praktikan mendapat tugas untuk mengajar  kelas yaitu X AV 2, untuk lebih jelas digambarkan pada tabel berikut:  
Tabel 1. Jadwal Mengajar Praktikan
	Kelas
	Hari
	Mata Pelajaran
	Ruang
	Jam
	Ket.

	X AV 2
	Sabtu
	Teknik Pemrograman
	Bengkel Kedap Udara
	1 – 4
	


Berikut ini tabel kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan praktikan di SMK Negeri 3 Yogyakarta:
Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran
	TM (Ke)
	Hari, Tanggal
	TM (Jam)
	Materi Pembelajaran
	Kelas
	Mapel

	1
	Sabtu, 16 Agustus 2014
	4
	Lingkungan Pengembangan Terintegrasi,                                    Memulai menggunakan Lingkungan Pengembangan Terintegrasi.
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	2
	Sabtu, 23 Agustus 2014
	4
	Konsep Dasar Bahasa Pemrograman Delphi7,
Pemrograman Aplikasi dengan Delphi7
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	3
	Sabtu, 30 Agustus 2014
	4
	Program Aplikasi Sederhana dengan Delphi7.
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	4
	Sabtu, 6 September 2014
	4
	Pembuatan Program dengan Sistem MainMenu pada Software Delphi7
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	5
	Sabtu, 13 September 2014
	4
	Pembuatan program dengan menggunakan Database Dekstop
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	6
	Sabtu, 20 September 2014
	4
	Pembuatan program dengan menggunakan Database Dekstop
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	7
	Sabtu, 27 September 2014
	4
	Membuat Program Aplikasi Sederhana dengan pengembangan database, dan Input data ke Database
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	8
	Sabtu, 11 September 2014
	4
	Membuat Program Aplikasi Sederhana dengan pengembangan database, dan Input data ke Database
	X AV 2
	Teknik Pemrograman

	9
	Sabtu, 18 September 2014
	4
	Evaluasi
	X AV 2
	Teknik Pemrograman


Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan  meliputi :

a) Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh praktikan meliputi beberapa hal diantaranya :

1) Mengkondisikan diri, duduk dengan  rapi didepan kelas serta mengkondisikan kelas.
2) Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3) Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama.

4) Menyapa siswa dengan menanya kabar dan mengawali komunikasi dengan bersahabat.
5) Mengecek presensi siswa dengan membacakan presensi
6) Menanyakan materi yang telah lalu

7) Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya materi yang akan disampaikan, dan mengkaitkan dengan kenyataan..
8) Mengaitkan materi yang sudah disampaikan dengan materi yang akan disampaikan saat ini.
b) Penyajian Materi

Dalam penyampaian materi praktikan menggunakan modul yang diberikan oleh guru pembimbing, modul milik praktikan sendiri dan bahan-bahan yang diperoleh dari internet.
Dalam penyajian materi menggunakan beberapa metode yaitu :

1) Ceramah

2) Tanya jawab

3) Diskusi

4) Praktik

Media pembelajaran yang digunakan meliputi :

1) LCD
2) Laptop
3) Modul
c) Penggunaan waktu

Selama PPL praktikan mengajar sudah sesuai target yang telah ditetapkan oleh PP PPL & PKL. Praktikan telah mengajar selama 9 kali pertemuan dimana 9 kali pertemuan adalah 4 jam pelajaran dalam satu minggu mendapatkan 4 jam pelajaran.
d) Gerak

Bergerak sesuai dengan situasi dan kondisi kelas dan tidak terpaku disatu tempat. Kadang mendekat pada siswa dan kadang berkeliling kelas saat berdiskusi untuk memberi pengarahan dan juga kadang duduk di belakang untuk mengawasi siswa saat di berikan tugas.
e) Cara memotivasi siswa

Dengan menyampaikan keuntungan mempelajari materi yang disampaikan, kemudian dengan pertanyaan yang mengacu pada materi yang akan disampaikan. Memberi pujian pada siswa yang memjawab pertanyaan atau yang menyampaikan pendapatnya. Memberi pertanyaan kepada siswa agar selalu siap menerima pelajaran. 
f) Teknik bertanya

Praktikan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas, sehingga dapat dipertegas kembali. Mengembangkan pertanyaan yang ditanyakan oleh salah seorang siswa untuk dijawab oleh siswa yang lain yang merasa lebih bisa.
g) Teknik Penguasaan Kelas

Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada suatu tempat, menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di dalam kelas. Selain itu bagi siswa yang dianggap ramai diberi pertanyaan atau diberi tugas untuk menerangkan atau mengerjakan soal di depan kelas. Dalam penguasaan kelas, praktikan tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga memotivasi dan memberi bimbingan akhlak kepada siswa.
h) Menutup Pelajaran

Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya :

1) Mengevalusai sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang sudah disampaikan

2) Bersama- sama siwa menarik kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan

3) Menyampaikan materi minggu depan

4) Penutupan dengan doa bersama menurut agama dan kepercayaan masing- masing dan salam penutup.
i) Evaluasi Pembelajaran

Siswa membuat laporan praktek sebagai hasil evaluasi belajar praktek di kelas. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian evaluasi hasil belajar  yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan salah satu alat untuk memantau sikap siswa sehingga pada akhirnya dapat membantu wali kelas untuk memberikan nilai sikap.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Hasil Pelaksanaan PPL

Praktik mengajar mata pelajaran Teknik Pemrograman yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta berjalan dengan cukup baik, meskipun proses belajar mengajar sedikit terganggu dengan adanya libur semester dan libur lebaran. Namun hal tersebut tidak membuat risau praktikan, karena bagaimanapun dengan adanya PPL yang cuma sebentar ini praktikan dituntut untuk tetap profesional dalam mengajar sehingga mampu mendapatkan pengalaman yang berharga serta hasil yang maksimal. 
Adapun hasil yang dapat diperoleh dan dirasakan oleh praktikan dalam pelaksanaan PPL ini antara lain :

a. Praktikan mendapatkan pengalaman mengajar sesungguhnya, dan juga cara mengelola kelas yang efektif.
b. Secara administrasi pengajaran, hasil yang diperoleh praktikan yaitu : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Daftar nilai mata pelajaran Teknik Pemrograman kelas X AV 2.
d. Praktikan mengetahui betapa pentingnya komunikasi dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi komunikasi pada saat konsultasi dengan guru pembimbing sangatlah  diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik RPP, materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.

e. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya konsentrasi.

f. Praktikan dapat mengelola kelas dan membuat suasana yang kondusif dalam belajar.

g. Praktikan dapat mengembalikan situasi menjadi kondusif lagi bila ada siswa yang menimbulkan masalah (ramai, mengganggu teman, dll).

h. Praktikan mampu memberikan evaluasi sehingga dapat menjadi umpan balik dari siswa untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh siswa.

2. Analisis Pelaksanaan PPL 

Secara umum mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman berharga sehingga dapat digunakan sebagai media belajar untuk menjadi guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah. 
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:
a. Hambatan Penyiapan Administrasi Pengajaran

Hambatan ini disebabkan karena praktikan belum memahami keperluan administrasi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Selama ini, praktikan hanya mengetahui metode untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan evaluasi pencapaian hasil belajar. Solusi untuk mengatasi hal tersebut, praktikan melihat contoh administrasi yang telah ada, kemudian praktikan menyesuaikannya dengan materi yang akan disampaikan siswa. Setelah itu, praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing dan melakukan pelaporan terhadap apa yang telah dilaksanakan.
b. Hambatan Penyiapan Materi Pelajaran

Praktikan memiliki waktu yang singkat untuk mempersiapkan materi mata pelajaran apa yang akan diajarkan, sehingga hasilnya kurang maksimal. Hal ini terjadi karena praktikan banyak menghabiskan waktu untuk menyelesaikan program kerja KKN, sehingga praktikan terpaksa menyiapkan materi yang akan diajarkan secara mendadak. Selain itu, referensi yang dimiliki oleh praktikan belum lengkap, sehingga praktikan harus mencari bahan ajar di internet.
c. Hambatan dari Siswa

Siswa kurang menghormati mahasiswa yang sedang mengajar di dalam kelas. Kemudian ada beberapa siswa yang membuat gaduh dan sibuk sendiri. Perilaku siswa yang sulit dikendalikan sehingga memerlukan ketegasan dalam proses pembelajaran dan memerlukan kesabaran dalam penyampaian materi. Peran guru harus memahami siswanya dan harus bisa menjadi teman, orang tua serta guru itu sendiri sesuai dengan kondisi yang sedang berlangsung. Solusi yang dilakukan adalah dengan memberi ketegasan dan perhatian khusus kepada siswa yang sering membuat gaduh di kelas.

Sedangkan untuk mengantisipasi siswa yang sibuk sendiri, seorang guru harus mempunyai strategi pembelajaran yang menarik, seperti menyuruh siswa untuk maju dan menjawab pertanyaan.
d. Hambatan dari Sekolah

Hambatan dari sekolah secara umum tidak terlalu terlihat,. Hal yang paling berpengaruh dengan proses dan hasil belajar siswa adalah fasilitas belajar. Dapat dilihat bahwa kondisi ruang kelas kadang tidak mendukung proses belajar teori dan praktikum. Pengaturan tempat duduk dan juga ketersediaan alat-alat praktikum menjadi hambatan yang kadang kurang diperhatikan namun berpengaruh dalam proses pembelajaran siswa. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan memaksimalkan sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin. Untuk mengatasi terbatasnya alat untuk praktikum, siswa dibagi menjadi kelompok - kelompok kecil agar sesuai dengan peralatan yang ada di sekolah.
e. Teknik Pengelolaan Kelas

Teknik pengelolaan kelas sedikit susah dilakukan karena terbatasnya pengalaman mengelola kelas dari praktikan. Di bangku kuliah hanya diberikan teori pengelolaan kelas, namun pada pelaksanaannya hal tersebut sulit dilaksanakan karena karakteristik siswa yang berbeda beda. Selain itu mahasiswa praktikan masih merasa canggung untuk memberikan hukuman apabila ada beberapa siswa yang berbuat ulah. 

Solusi yang dilakukan untuk menangani hal tersebut adalah dengan berkreasi dan berimprovisasi guna menghindari rasa jenuh atau bosan dalam proses pembelajaran. Solusi tersebut dilakukan dengan cara praktikan akan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, serta mengembangkan berbagai kreasi cara penyampaian materi agar hasil yang dicapai lebih maksimal. 

Selain itu, yang tidak kalah penting adalah diciptakannya suasana belajar yang serius tetapi santai guna memberi semangat dalam belajar kepada siswa sehingga siswa akan mudah dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan. Apabila situasi berjalan dengan tegang maka akan berdampak pada konsentrasi siswa yang tidak fokus dalam menerima materi pelajaran.
f. Hambatan Belum Adanya  Motivasi Belajar Siswa dan Karakteristik Siswa
Kurangnya motivasi untuk belajar giat mengakibatkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak berjalan lancar. Pengetahuan yang kurang dalam mata paelajaran ini membuat motivasi belajar kurang apalagi di tambah dengan materi pengecaoran logam yang hanya bisa disampaikan secara teori saja..
Solusi yang dilakukan untuk menangani hambatan tersebut adalah dengan diberikannya motivasi-motivasi penyemangat belajar supaya giat belajar demi mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan nasihat dan menceritakan pengalaman pribadi yang dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi. Dan memperlihatkan video tentang pengecoran membuat siswa dapat sedikit lebih paham bagaimana proses pengecoran logam non fero tersebut.
3. Refleksi
Pelaksanaan sistem semi blok pada mata pelajaran di Jurusan Teknik Audio Video  SMK Negeri 3 Yogyakarta berpengaruh terhadap mata pelajaran Praktik. Hal tersebut dapat menimbulkan beberapa masalah yang menyebabkan siswa kurang begitu paham dengan materi-materi dasar yang seharusnya diajarkan dengan waktu yang cukup lama. Selain itu, karena kurangnya fasilitas dalam proses pembelajaran praktik, menyebabkan waktu praktikum yang seharusnya sudah berlangsung, hanya bisa menggunakan program simulator. 
Materi belajar dapat disampaikan dengan metode penugasan, dimana siswa dapat aktif belajar mandiri di rumah.Untuk mengatasi kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dapat diatasi dengan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran dapat berupa media presentasi powerpoint, video dan lain sebagainya.
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